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ABSTRACT

This study aims to determine the implementation of active learning strategies in improving learning
achievement in the subject of Akidah Akhlak for students at Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul
Huda, Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir Regency. The background of this study is based on
the need to create more interactive, meaningful, and student-centered learning, as well as addressing
the low participation of students in the learning process in the subject of Akidah Akhlak. The research
method used is a qualitative approach with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation. Data analysis is carried out through the stages of data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that the implementation of
active learning strategies at MTs Miftahul Huda is carried out through various models such as group
discussions, role plays, mind maps, and problem-based learning that are adapted to the character of
the Akidah Akhlak material. Teachers act as facilitators, encouraging direct student involvement in
the learning process. This strategy has been proven to increase motivation, critical thinking skills, and
a deeper understanding of the concepts of faith and morals. This improvement has a positive impact
on student achievement, as evidenced by evaluation scores, active participation during learning, and
reinforcement of positive behaviors in daily life. Thus, active learning strategies are an effective
approach to improving the quality of Aqidah Akhlak learning at the madrasah.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi strategi pembelajaran aktif dalam
meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran Akidah Akhlak pada peserta didik Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Miftahul Huda Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik, serta mengatasi rendahnya partisipasi siswa
dalam proses belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran aktif di MTs
Miftahul Huda dilakukan melalui berbagai model seperti diskusi kelompok, role play, mind map,
serta problem based learning yang disesuaikan dengan karakter materi Akidah Akhlak Guru berperan
sebagai fasilitator yang mendorong keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran.
Strategi ini terbukti mampu meningkatkan motivasi, keterampilan berpikir kritis, serta pemahaman
konsep akidah dan akhlak secara lebih mendalam. Peningkatan tersebut berdampak positif terhadap
prestasi belajar siswa yang terlihat dari nilai evaluasi, keaktifan selama pembelajaran, serta penguatan
perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, strategi pembelajaran aktif menjadi
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak di madrasah
tersebut.

Kata kunci: strategi pembelajaran aktif, prestasi belajar, Akidah Akhlak
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama pembentukan karakter, pola pikir, dan
kualitas sumber daya manusia. Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran
Aqgidah Akhlak memegang peranan penting karena tidak hanya menumbuhkan
kemampuan kognitif siswa,(Aprilia & R, 2020) tetapi juga membangun landasan
moral dan spiritual yang menjadi pedoman hidup sehari-hari. Namun, pada
kenyataannya, proses pembelajaran di berbagai madrasah, khususnya jenjang
Madrasah Tsanawiyah (MTs), pembelajaran Aqidah Akhlak seringkali berlangsung
secara konvensional, berpusat pada guru, dan minimnya ruang bagi partisipasi aktif
siswa. Hal ini mengakibatkan rendahnya minat belajar,(Komariah, 2018) kurangnya
keterlibatan siswa, dan hasil belajar yang kurang optimal. MTs Miftahul Huda,
Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang masih menghadapi tantangan serupa.

Materi Agidah Akhlak membutuhkan internalisasi nilai, pengalaman belajar
yang mendalam, dan pemahaman konseptual melalui pendekatan yang menyentuh
ranah afektif dan psikomotorik. Namun, pendekatan pembelajaran berbasis ceramah
atau satu arah seringkali gagal menanamkan konsep-konsep ini secara efektif. Siswa
cenderung pasif, kurang termotivasi,(Wildah, 2023) dan kesulitan memahami serta
mengamalkan nilai-nilai iman dan moral yang mereka pelajari. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu mengubah pola pikir dan perilaku
belajar peserta didik menjadi lebih aktif, kritis, dan mandiri. Salah satu pendekatan
yang relevan untuk diterapkan adalah strategi pembelajaran aktif.(Maulid et al.,
2024)

Strategi pembelajaran aktif (active learning) merupakan pendekatan yang
menempatkan siswa sebagai subjek belajar, bukan sekadar objek. Dalam
pembelajaran aktif, siswa didorong untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar,
berdiskusi, memecahkan masalah,(Komariyah, 2023) menganalisis, serta
menghubungkan konsep dengan pengalaman mereka sendiri. Guru berperan sebagai
fasilitator yang memandu proses pembelajaran tanpa mendominasi kegiatan.
Penerapan strategi pembelajaran aktif diyakini mampu meningkatkan motivasi,

kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berbagai penelitian
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sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran aktif berpengaruh terhadap
peningkatan prestasi belajar karena memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan menyenangkan.(Sofiyah, 2023)

Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, strategi pembelajaran aktif sangat
relevan karena mampu membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai moral melalui
pengalaman langsung, bukan sekadar hafalan. Misalnya, melalui kelompok diskusi,
peserta didik dapat saling bertukar pendapat mengenai pentingnya menjaga akhlak
mulia dalam kehidupan sosial. Melalui metode role play,(Maarif et al., 2025) siswa
dapat menanamkan sikap sopan santun, empati, dan kejujuran dalam situasi yang
dirancang secara khusus. Melalui mind map, siswa lebih mudah memahami konsep-
konsep penting dalam akidah seperti iman kepada Allah, malaikat, rasul, atau akhlak
terpuji dan tercela. Berbagai pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang
aktif, konkret, dan mudah dipahami.(Yunzira et al., 2023)

MTs Miftahul Huda Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir
memiliki komitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satunya
dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
Berdasarkan pengamatan awal,(Sahari, 2020) pembelajaran aktif mulai diterapkan
oleh beberapa guru, meskipun belum optimal dan merata. Guru sudah mencoba
menggunakan model seperti diskusi kelompok, tanya jawab interaktif, permainan
edukatif, dan penugasan berbasis proyek sederhana. Namun demikian, masih
terdapat kendala seperti kurangnya pemahaman guru mengenai variasi teknik
pembelajaran aktif, keterbatasan waktu, serta rendahnya partisipasi siswa yang
belum terbiasa dengan metode aktif.(Nurul Jannah Ramadhanty et al., 2023)

Rendahnya prestasi belajar Akidah Akhlak pada sebagian peserta didik
menjadi alasan penting untuk menyebarkan efektivitas metode yang digunakan
selama ini. Berdasarkan data akademik yang diperoleh dari madrasah, terlihat
bahwa sebagian siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain
itu, kondisi kelas yang pasif dan kurangnya interaksi antara guru dan siswa menjadi
faktor pendukung menurunnya hasil belajar.(Safitri et al., 2023) Oleh karena itu,

penelitian mengenai implementasi strategi pembelajaran aktif menjadi sangat
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penting untuk mengetahui sejauh mana strategi ini berkontribusi terhadap
peningkatan prestasi belajar.(Lubis et al., 2022)

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana
strategi pembelajaran aktif diterapkan dalam mata pelajaran Akidah Akhlak, apa saja
bentuk kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru, bagaimana keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran, serta bagaimana dampaknya terhadap prestasi belajar
mereka. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran nyata
mengenai efektivitas strategi pembelajaran aktif sebagai solusi untuk meningkatkan
kualitas hasil belajar dan menumbuhkan karakter positif siswa sesuai nilai-nilai
Islam.(Martini, 2023)

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi pembelajaran aktif di MTs
Miftahul Huda. Faktor pendukung yang mungkin meliputi kesiapan guru,
dukungan madrasah, ketersediaan sarana pembelajaran, dan antusiasme
siswa.(Waldohuakbar et al.,, 2024) Adapun faktor yang menghambatnya meliputi
keterbatasan waktu belajar, kurangnya pemahaman siswa terhadap metode yang
digunakan, serta rendahnya kemampuan guru dalam mengelola kelas berbasis
aktivitas. Dengan diidentifikasinya faktor-faktor tersebut, penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kualitas penerapan strategi
pembelajaran aktif pada masa mendatang.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori dan praktik pembelajaran aktif, khususnya dalam konteks
pendidikan Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi akademik
mengenai bagaimana pembelajaran aktif diterapkan pada materi akidah dan akhlak
yang mempunyai muatan nilai spiritual dan moral. Hasil penelitian juga dapat
menjadi acuan bagi guru, kepala madrasah, serta pihak terkait dalam merancang
model pembelajaran yang inovatif dan efektif.(Kaslin & Rumisa, 2021)

Dengan latar belakang tersebut, penelitian tentang implementasi strategi
pembelajaran aktif dalam meningkatkan prestasi belajar Akidah Akhlak peserta
didik di MTs Miftahul Huda Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering
Ilir sangat relevan dan penting dilakukan. Pembelajaran Akidah Akhlak bukan
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hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, sikap
moral, dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan strategi
pembelajaran aktif diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih komprehensif,
baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai langkah-langkah implementasi

strategi pembelajaran aktif serta hasil yang telah dicapai.(Warisno, 2021)

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam implementasi
strategi pembelajaran aktif dalam meningkatkan prestasi belajar Akidah Akhlak
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Huda Kecamatan Lempuing
Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai proses pembelajaran yang
berlangsung secara alami, serta memungkinkan peneliti menggali data secara
langsung dari sumber utama melalui interaksi dan observasi di lapangan.

Subjek penelitian terdiri dari guru mata pelajaran Akidah Akhlak, peserta
didik, dan kepala madrasah, sedangkan objek penelitian adalah strategi
pembelajaran aktif yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Teknik
pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih informan
yang dianggap paling mengetahui dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran
tersebut.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung aktivitas pembelajaran, pola interaksi, dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan kepala madrasah untuk
memperoleh informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi
pembelajaran aktif. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data pendukung seperti silabus, RPP, nilai evaluasi siswa, serta foto kegiatan

pembelajaran.
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Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan memilah informasi penting dari hasil wawancara dan
observasi. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif agar
memudahkan pemahaman terhadap temuan penelitian. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan untuk menemukan pola, makna, dan hubungan antara
strategi pembelajaran aktif dengan peningkatan prestasi belajar siswa. Untuk
menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi metode. Dengan demikian, data yang diperoleh lebih valid, andal,

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai penerapan strategi pembelajaran aktif dalam
meningkatkan prestasi belajar Akidah Akhlak peserta didik di MTs Miftahul Huda
Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir bahwa penerapan strategi
pembelajaran aktif telah memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil
belajar siswa. Strategi penerapan ini dilakukan melalui beberapa model
pembelajaran aktif yang melibatkan siswa secara langsung, seperti diskusi
kelompok, tanya jawab interaktif, role play, mind map, dan problem based learning.

Berdasarkan hasil observasi, guru Akidah Akhlak telah berupaya merancang
kegiatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas. Dalam
metode diskusi, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk membahas suatu
permasalahan akhlak, kemudian mendiskusikan hasil diskusi di depan kelas.
Aktivitas ini terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis, berani berpendapat,
serta pemahaman mendalam siswa terhadap materi akhlak terpuji dan tercela. Pada
model role play, siswa menyampaikan perilaku yang baik seperti kejujuran,
kesopanan, dan tanggung jawab melalui skenario yang diberikan guru. Siswa terlihat
lebih antusias dan mampu menginternalisasi nilai-nilai akhlak yang diajarkan.

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran aktif membuat siswa lebih termotivasi, berani bertanya, serta

menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih tinggi dibandingkan metode ceramah



569

sebelumnya. Guru menyatakan bahwa perubahan signifikan terlihat dari
meningkatnya keaktifan siswa saat proses pembelajaran berlangsung.

Data nilai evaluasi menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa
setelah strategi pembelajaran aktif diterapkan. Sebagian besar siswa mampu
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan menunjukkan peningkatan skor
dibandingkan evaluasi sebelumnya. Selain peningkatan prestasi akademik,
perubahan sikap dan perilaku siswa juga terlihat dalam kehidupan sehari-hari,
seperti lebih sopan, disiplin, dan menunjukkan akhlak yang lebih baik. Secara
keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa implementasi strategi
pembelajaran aktif dalam meningkatkan pemahaman konsep, sikap, serta prestasi
belajar Akidah Akhlak peserta didik di MTs Miftahul Huda. Strategi ini juga
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, partisipatif, dan bermakna
bagi siswa.

Pertama, kondisi pembelajaran sebelum penerapan strategi pembelajaran aktif
cenderung bersifat konvensional. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah
dan pengugasan sederhana tanpa melibatkan aktivitas siswa secara maksimal.
Peserta didik terlihat pasif, kurang berani bertanya, serta kurang mampu
mengemukakan pendapat. Berdasarkan hasil observasi awal, hanya sekitar 40%
peserta didik yang menunjukkan keaktifan dalam pembelajaran. Selain itu, nilai rata-
rata ulangan harian mata pelajaran Akidah Akhlak belum mencapai standar yang
diharapkan. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
bersifat abstrak, seperti akidah, iman kepada Allah, serta konsep akhlak terpuji dan
tercela.

Kedua, penerapan strategi pembelajaran aktif dilakukan melalui beberapa
tahapan: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru
menyiapkan RPP, media pembelajaran, serta menentukan model pembelajaran aktif
yang relevan, seperti think pair share, diskusi kelompok, role play, question student
have, hingga card sort. Pemilihan model disesuaikan dengan karakteristik materi
Akidah Akhlak yang menuntut pemahaman konsep sekaligus pembiasaan nilai

moral dalam kehidupan sehari-hari.
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Ketiga, dari sisi respon peserta didik, strategi pembelajaran aktif dinilai sangat
menarik dan membuat mereka tidak mudah bosan. Berdasarkan hasil angket,
sebagian besar peserta didik (87%) menyatakan lebih memahami materi jika disertai
aktivitas kelompok, permainan edukatif, atau simulasi. Mereka merasa proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan memudahkan pemahaman konsep
abstrak dalam Akidah Akhlak. Peserta didik yang sebelumnya pasif menjadi lebih
berani dan percaya diri. Antusiasme dalam mengikuti pembelajaran meningkat,
terlihat dari kesiapan siswa membawa buku, aktif menjawab pertanyaan, serta
menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih tinggi.

Keempat, peningkatan prestasi belajar peserta didik terlihat dari hasil tes
formatif dan sumatif. Sesudah penerapan strategi pembelajaran aktif selama
beberapa pertemuan, nilai rata-rata kelas meningkat dari 68 menjadi 82. Sebanyak
92% siswa berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain nilai
akademik, perubahan sikap juga tampak dalam perilaku keseharian siswa; mereka
menjadi lebih sopan dalam berbicara, saling menghargai, dan mampu menerapkan
nilai-nilai akhlak terpuji yang dipelajari. Guru Akidah Akhlak menyatakan bahwa
pembelajaran aktif tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek
afektif dan psikomotorik.

Kelima, dari sisi evaluasi dan refleksi, guru melakukan penilaian menyeluruh
melalui observasi, angket, penilaian proyek, dan tes tertulis. Evaluasi juga
melibatkan refleksi bersama peserta didik untuk menilai kegiatan mana yang paling
membantu mereka memahami materi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model
role play dan think pair share adalah yang paling efektif dalam membangun
pemahaman konsep sekaligus penerapan nilai akhlak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran aktif dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran Akidah
Akhlak secara signifikan. Strategi ini membuat peserta didik lebih terlibat, lebih
memahami materi, serta mengalami peningkatan prestasi belajar baik secara
akademik maupun sosial. Guru juga lebih terbantu karena suasana kelas menjadi

dinamis, interaktif, dan kondusif untuk pembentukan karakter.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa implementasi strategi pembelajaran aktif (active learning) memberikan
kontribusi yang sangat signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda
Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penerapan strategi
pembelajaran aktif terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
hidup, interaktif, dan berpusat pada peserta didik, sehingga proses pembelajaran
tidak lagi bersifat satu arah tetapi berubah menjadi kegiatan yang melibatkan
keaktifan dan partisipasi penuh dari siswa.

Pertama, strategi pembelajaran aktif mampu meningkatkan motivasi peserta
didik secara nyata. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih berani
bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta menunjukkan rasa ingin tahu
yang lebih besar terhadap materi Akidah Akhlak. Melalui model-model aktif seperti
think pair share, role play, diskusi kelompok, dan card sort, peserta didik merasa
bahwa materi pelajaran lebih mudah dipahami karena disajikan melalui kegiatan
yang menarik dan menyenangkan. Situasi ini berdampak langsung pada
meningkatnya antusiasme dan kesiapan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Kedua, penerapan strategi pembelajaran aktif juga berdampak pada
perubahan perilaku belajar peserta didik. Mereka menjadi lebih bertanggung jawab,
bekerja sama dengan baik dalam kelompok, serta menunjukkan sikap saling
menghargai pendapat teman. Nilai-nilai akhlak yang dipelajari tidak hanya
dipahami secara teoritis, tetapi juga dipraktikkan melalui aktivitas pembelajaran. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif tidak hanya meningkatkan aspek
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik siswa. Ketiga, penerapan strategi
pembelajaran aktif berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi belajar. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik mengalami peningkatan
yang signifikan. Sebagian besar siswa berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), bahkan banyak yang mengalami peningkatan nilai secara konsisten

setelah pembelajaran aktif diterapkan. Hal ini membuktikan bahwa aktivitas belajar
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yang melibatkan siswa secara langsung mampu meningkatkan pemahaman konsep,
penguasaan materi, serta keterampilan berpikir kritis dalam Akidah Akhlak.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran aktif
merupakan pendekatan yang efektif dan relevan diterapkan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak. Strategi ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkembang
secara optimal, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Implementasi yang konsisten dan terencana dengan baik dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan prestasi belajar dan kualitas pemahaman nilai-nilai moral peserta
didik. Oleh karena itu, pembelajaran aktif perlu terus dikembangkan sebagai bagian
dari inovasi pembelajaran di lingkungan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda

maupun lembaga pendidikan lainnya.
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